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ABSTRAK

MAGANG SEBAGAI SARANA SOSIALISASI BELA NEGARA: STUDI
REFLEKTIF DI DIREKTORAT BELA NEGARA, DITJEN POTENSI
PERTAHANAN KEMENTERIAN PERTAHANAN REPUBLIK
INDONESIA

Oleh:

FERDIAN GALIH NUGROHO

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji proses sosialisasi dan internalisasi
nilai bela negara melalui program magang di Direktorat Bela Negara, Kementerian
Pertahanan Republik Indonesia, serta perubahan pemahaman mahasiswa setelah
mengikuti program tersebut. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan
metode reflektif. Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan
dokumentasi, kemudian dianalisis melalui reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa program magang tidak
hanya menjadi sarana pengembangan keterampilan kerja, tetapi juga ruang
konstruksi sosial nilai bela negara. Proses sosialisasi berlangsung melalui
pengarahan, keteladanan pegawai, dan keterlibatan mahasiswa dalam aktivitas
kerja sehari-hari. Berdasarkan teori konstruksi sosial Peter L. Berger dan Thomas
Luckmann, proses tersebut berlangsung melalui tahapan eksternalisasi, objektivasi,
dan internalisasi. Melalui pengalaman dan interaksi di lingkungan kerja, mahasiswa
mengalami perubahan pemahaman dari bela negara yang semula dipandang identik
dengan aktivitas militer menjadi sikap disiplin, tanggung jawab, integritas, dan
kontribusi sesuai peran sebagai warga negara. Penelitian ini menyimpulkan bahwa
program magang berperan sebagai sarana sosialisasi sekunder yang efektif dalam
menginternalisasikan nilai bela negara dan membentuk kesadaran kebangsaan
mahasiswa.

Kata Kunci: Konstruksi Sosial, Bela Negara, Magang, Sosialisasi, Mahasiswa



ABSTRACT

SOCIAL CONSTRUCTION OF STATE DEFENSE VALUES AMONG
STUDENTS THROUGH AN INTERNSHIP PROGRAM AT THE
DIRECTORATE OF STATE DEFENSE, DIRECTORATE GENERAL OF
DEFENSE POTENTIAL, MINISTRY OF DEFENSE OF THE REPUBLIC
OF INDONESIA

Oleh:

FERDIAN GALIH NUGROHO

This study aims to analyze the process of socialization and internalization
of state defense values through an internship program at the Directorate of State
Defense, Ministry of Defense of the Republic of Indonesia, as well as changes in
students' understanding after participating in the program. This research employed
a qualitative approach using a reflective method. Data were collected through
interviews, observations, and documentation, and analyzed through data reduction,
data display, and conclusion drawing. The findings show that the internship
program serves not only as a means of developing professional skills but also as a
space for the social construction of state defense values. The socialization process
takes place through briefings, role modeling by employees, and students’
involvement in daily work activities. Based on Peter L. Berger and Thomas
Luckmann's Social Construction Theory, the process occurs through the stages of
externalization, objectification, and internalization. Through experiences and
interactions in the workplace, students develop a broader understanding of state
defense, shifting from viewing it as a military-related activity to understanding it as
discipline, responsibility, integrity, and contribution in accordance with their roles
as citizens. This study concludes that the internship program serves as an effective
medium of secondary socialization in internalizing state defense values and
fostering students' national awareness.

Keywords: Social Construction, State Defense, Internship, Socialization, Students
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Penelitian ini mengkaji tentang pengalaman mahasiswa dalam mengikuti program
magang di Direktorat Bela Negara, Ditjen Potensi Pertahanan Kementerian
Pertahanan RI. Fokus kajian diarahkan pada bagaimana magang menjadi sarana
sosialisasi nilai-nilai bela negara, serta bagaimana peserta memaknai proses
tersebut dalam keseharian kegiatan magang. Melalui pendekatan reflektif,
penelitian ini berusaha menggali pemahaman, sikap, dan pengalaman peserta terkait

nilai-nilai bela negara yang disampaikan selama program magang berlangsung.

Selama ini kegiatan magang di perguruan tinggi hanya sebagai kewajiban akademik
yang harus ditempuh mahasiswa. Banyak mahasiswa menempatkan magang hanya
sebagai sarana memperoleh pengalaman kerja teknis, menyesuaikan diri dengan
budaya professional. Orientasi ini membuat makna magang menjadi cenderung
pragmatis, padahal secara ideal, magang merupakan ruang pembelajaran
komprehensif yang mempertemukan dunia Pendidikan dengan dunia sosial secara
nyata. Rusidi (2010) menjelaskan bahwa magang merupakan salah satu mata
kuliah yang harus diselesaikan setiap mahasiswa untuk mempersiapkan diri
menjadi sumber daya manusia yang siap terjun ke dunia kerja. Program magang
tidak hanya sebagai kewajiban formal akademik, tetapi juga sebagai sarana
pembentukan kompetensi dan karakter. Melalui magang, mahasiswa diharapkan
tidak hanya menguasai keterampilan teknis, tetapi juga memahami nilai, sikap, dan
tanggung jawab yang terkandung dalam praktik kerja. Dengan demikian, magang
seharusnya menjadi wahana pembentukan karakter, etika professional, serta

kesadaran sosial yang berakar pada nilai-nilai kebangsaan.



Kenyataannya, dimensi nilai tersebut sering kali terabaikan. Banyak mahasiswa
menjalani program magang tanpa pemahaman reflektif mengenai makna dan tujuan
yang lebih luas dari kegiatan sebelumnya. Mereka cenderung focus pada
penyelesaian tugas teknis, pelaporan administrative, atau penilaian akademik,
sementara aspek pembelajaran moral dan kebangsaan justru kurang diperhatikan.
Kondisi ini menunjukan bahwaa program magang belum sepenuhnya
diorientasikan pada pembentukan kesadaran diri dan tanggung jawab sosial pada
mahasiswa. Sejalan dengan temuan Putri (2023) yang mengungkapkan bahwa
magang kerap dipersepsikan hanya sebagai kewajiban akademik tanpa

memperhatikan dimensi pembentukan karakter dan nilai kebangsaan.

Direktorat Bela Negara Kementerian Pertahanan menghadirkan pendekatan
berbeda terhadap magang, yakni menjadikan sebagai saranan sosialisasi nilai-nilai
bela negara melalui keterlibatan langsung mahasiswa dalam aktivitas birokrasi
pertahanan. Di lingkungan ini, mahasiswa tidak hanya belajar memahami tata
Kelola pemerintahan dan kebijakan publik, tetapi juga dihadapkan pada nilai-nilai
kedisiplinan, loyalitas, integritas, serta kecintaan terhadap tanah air yang menjadi
ruh dari bela negara. Melalui pengalaman tersebut, magang bukan sekedar menjadi
kegiatan akademik atau Latihan kerja, melainkan proses reflektif yang
memungkinkan mahasiswa menginternalisasi semangat kebangsaan dalam
Tindakan dan sikap professional mereka. Dengan demikian, magang di direktorat
bela negara dapat dipandang sebagai model pembelajaran konteksual yang
memadukan diemensi akademik, praktis, dan ideologis dalam membentuk generasi

muda yang berkarakter dan berjiwa bela negara.

Bela negara merupakan sikap dan perilaku warga negara yang dilandasi kecintaan
terhadap NKRI berdasarkan Pancasila dan UUD 1945 untuk menjamin
keberlangsungan hidup bangsa dan negara. Yusgiantoro (2010) menjeaskan bahwa
penanaman bela negara memerlukan pembinaan yang berkelanjutan agar
menghasilan sikap dan perilaku yang konsisten dalam kehidupan sehari-hari.
Kesadaran bela negara telah diatur dalam Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945, khususnya Pasal 27 Ayat (3) dan Pasal 30 Ayat (1). Pasal 27

Ayat (3) menyatakan bahwa “Setiap warga negara berhak dan wajib ikut serta dalam



upaya pembelaan negara,” sedangkan Pasal 30 Ayat (1) menegaskan bahwa “Tiap-
tiap warga negara berhak dan wajib ikut serta dalam usaha pertahanan dan
keamanan negara. Ketentuan ini memperlihatkan bahwa bela negara bukan hanya
tanggung jawab apparat militer atau pemerintah, tetapi merupakan panggilan moral

seluruh rakyat Indonesia.

Namun dalam praktiknya, kesadaran bela negara belum sepenuhnya tercemin di
kalangan generasi muda. Kesadaran bela negara cenderung menurun akibat
pengaruh globalisasi yang menggeser orientasi nilai, melemahkan nasionalisme,
dan memunculkan sikap individualistic. Banyak mahasiswa, memandang bela
negara sebagai konsep formal yang jauh dari kehidupan sehari-hari, bukan sebagai
nilai yang perlu dihayati dan dipraktikan dalam berbagai bentuk pengabdian sipil.
Keterbatasan media pembelajaran yang aplikatif juga membuat proses internalisasi
nilai-nilai bela negara belum optimal. Di sinilan pentingnya mencari metode
sosialisasi yang lebih konteksual, seperti melalui kegiatan magang di Lembaga
pemerintahan, yang memungkinkan mahasiswa mengalami langsung praktik nilai
bela negara melalui kedisiplinan, tanggung jawab, dan loyalitas dalam menjalankan
tugasnya. Dengan cara ini, kesenjangan antara norma ideak dan kenyataan sosial
dapat dijembati melalui pengalaman reflektif yang membentuk kesadaran

kebangsaan secara nyata.

Kementerian Pertahanan melalui Direktorat Bela Negara Ditjen Potensi Pertahanan
berperan penting sebagai lembaga yang merancang dan melaksanakan program
pembinaan kesadaran bela negara, salah satunya melalui kegiatan magang. Melalui
program ini, mahasiswa memperoleh pemahaman langsung mengenai bagaimana
nilai bela negara diinternalisasikan dalam kebijakan dan program pemerintah.
Dengan demikian, magang tidak hanya menjadi sarana pengembangan

keterampilan profesional, tetapi juga wahana sosialisasi nilai-nilai bela negara.

Sejumlah penelitian terdahulu telah membahas keterkaitan antara magang,
sosialisasi, dan penanaman nilai bela negara. Penelitian Pakpahan, et al (2024)
menyoroti peran mahasiswa sebagai agen perubahan dalam meningkatkan
kesadaran bela negara di masyarakat. Putri (2023) melalui kajiannya mengenai

program Magang dan Studi Independen Bersertifikat (MSIB) menyatakan bahwa



program tersebut tidak hanya meningkatkan kesiapan kerja, tetapi juga
berkontribusi pada pembentukan karakter kebangsaan. Sementara itu, Suwandi dan
Hadi (2023) menegaskan bahwa program magang dalam konteks Merdeka Belajar
Kampus Merdeka (MBKM) berfungsi sebagai sarana pembelajaran praktis

sekaligus pembentukan karakter mahasiswa.

Namun demikian, terdapat kesenjangan antara idealitas dan realitas dalam konteks
magang sebagai sarana sosialisasi bela negara. Secara ideal, magang tidak hanya
berfungsi sebagai media pembelajaran praktis untuk mempersiapkan mahasiswa
memasuki dunia kerja, tetapi juga menjadi ruang strategis dalam membentuk
karakter, disiplin, serta menumbuhkan kesadaran bela negara. Mahasiswa
diharapkan mampu menyerap nilai-nilai kebangsaan melalui interaksi langsung
dengan lembaga pemerintah dan menginternalisasikannya ke dalam sikap maupun
perilaku. Kenyataannya, proses magang seringkali dipandang hanya sebagai
pemenuhan kewajiban akademik atau sarana memperoleh pengalaman kerja teknis.
Aspek pembentukan karakter dan penanaman nilai bela negara masih kurang
mendapatkan perhatian, baik dari mahasiswa maupun lembaga pelaksana.
Akibatnya, internalisasi nilai bela negara belum optimal, karena mahasiswa lebih

fokus pada kompetensi kerja daripada penghayatan nilai kebangsaan.

Dengan demikian, penelitian ini menawarkan kebaruan dengan menempatkan
pengalaman mahasiswa sebagai focus kajian reflektif. Jika penelitian sebelumnya
lebih banyak menekankan pada manfaat magang untuk kesiapan kerja atau
pembentukan karakter secara umum, penelitian ini berbeda karena mengkaji
bagaimana nilai-nilai bela negara diinternalisasi melalui pengalaman reflektif
mahasiswa magang di Direktorat Bela Negara. Pendekatan ini memungkinkan
penelitian tidak hanya melihat magang sebagai praktik administrative atau teknis,
melainkan juga sebagai ruang interaksi yang menumbuhkan kesadaran kebangsaan,

disiplin, dan intergritas pada generasi muda.



1.2 Rumusan Masalah
Peneliti merumuskan masalah yaitu:

1. Bagaimana proses sosialisasi dan internalisasi nilai bela negara melalui program
magang di Direktorat Bela Negara Kementerian Pertahanan Republik Indonesia?
2. Bagaimana perubahan pemahaman mahasiswa terhadap nilai bela negara

sebelum dan sesudah mengikuti program magang?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka diperoleh tujuan dari penelitian ini

yaitu:

1. Untuk mengkaji proses sosialisasi dan internalisasi nilai bela negara yang
berlangsung dalam program magang di Direktorat Bela Negara Kementerian
Pertahanan Republik Indonesia.

2. Untuk mengidentifikasi dan menganalisis perubahan pemahaman mahasiswa

terhadap nilai bela negara sebelum dan setelah mengikuti program magang.

1.4 Manfaat Penelitian
Peneliti diharapkan untuk memberikan manfaat terhadap beberapa aspek, yaitu:

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu
pengetahuan, khususnya dalam bidang Pendidikan Kewarganegaraan, terutama
dalam memahami bagaimana program magang dapat menjadi sarana pembelajaran
nilai-nilai bela negara bagi mahasiswa. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan
dapat memberikan gambaran mengenai proses pembentukan karakter serta
kesadaran kebangsaan mahasiswa melalui pengalaman mengikuti program magang

di lingkungan Direktorat Bela Negara.

2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi Kementerian Pertahanan

serta lembaga terkait dalam mengembangkan program magang yang tidak hanya



berfokus pada peningkatan kemampuan profesional mahasiswa, tetapi juga
mendukung penguatan semangat bela negara di kalangan mahasiswa. Selain itu,
hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi perguruan tinggi dalam
merancang kegiatan magang yang tidak hanya memberikan pengalaman kerja,
tetapi juga mendorong pembentukan karakter serta menumbuhkan rasa

nasionalisme mahasiswa.



I1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Magang

Magang merupakan salah satu bentuk pembelajaran kontekstual yang menjembati
dunia akademik dan dunia kerja. Secara konseptual, magang tidak hanya dimaknai
sebagai kegiatan praktik untuk memperoleh keterampilan teknis, tetapi juga sebagai
proses sosial dan reflektif yang memungkinkan mahasiswa belajar memahami nilai,
etika, serta budaya organisasi dalam konteks nyata. Yulianti dan Hidayat (2020)
program magang membantu mahasiswa mengembangkan keterampilan teknis
sekaligus menumbuhkan kedisiplinan, tanggung jawab, dan kemampuan

beradaptasi dengan lingkungan kerja.

Rusidi (2006) dan Sumardino (2014) menegaskan bahwa magang idealnya menjadi
sarana pembelajaran yang integrative, menghubungkan pengetahuan teoritis
dengan pengalaman sosial, sehingga mahasiswa mampu membangun pemahaman
yang utuh tentang dunia professional. Namun, dalam praktiknya, banyak
mahasiswa yang masih memandang magang sebatas kewajiban administrative atau
sarana memperoleh pengalaman kerja teknis. Orientasi pragmatis ini menjadikan
magang kehilangan makna reflektif, padahal melalui pengalaman langsung tersebut

mahasiswa sebernya sedang menjalani proses pembentukan identitas dan nilai.

Sejalan dengan itu, pemerintah melalui kebijakan Merdeka Belajar—Kampus
Merdeka (MBKM) yang diatur dalam Permendikbud Nomor 53 Tahun 2023
menekankan bahwa magang merupakan bagian integral dari kurikulum pendidikan
tinggi. Program Magang dan Studi Independen Bersertifikat (MSIB) disiapkan
Kemendikbudristek agar mahasiswa dapat memperoleh pengalaman kerja nyata
sekaligus mengkonversinya ke dalam SKS perkuliahan (Kemendikbudristek,



2024). Bahkan, pemerintah juga mengatur dukungan finansial bagi mahasiswa
magang di kementerian/lembaga melalui PMK Nomor 32 Tahun 2025, yang
menetapkan uang harian maksimal Rp 57.000 per hari untuk jangka waktu tiga
bulan. Kebijakan ini menegaskan bahwa magang tidak hanya dipandang sebagai
pelengkap, melainkan bagian penting dari strategi pemerintah dalam menjembatani
dunia pendidikan dan dunia kerja.

Sejumlah peneliti menegaskan manfaat magang bagi mahasiawa. Aksa (2023),
menemukan bahwa pengalaman magang meningkatkan kepercayaan diri dan
tanggung jawab professional mahasiswa. Penelitian Utami (2023) menambahkan
bahwa magang membantu mahasiswa beradaptasi dengan dinamika dunia kerja dan
membangun ketahanan pribadi. Sementara itu, Putri (2021) menunjukan bahwa
magang lintas budaya mendorong kemampuan empatik dan reflektif mahasiswa
terhadap nilai-nilai sosial yang berbeda. Penelitian diatas memperkuat pandangan
bahwa magang bukan hanya transfer keterampilan, melainkan juga proses

internalisasi nilai dan pembentukan identitas sosial.

Dalam penelitian ini, magang di Direktorat Bela Negara, Ditjen Potensi Pertahanan
Kementerian Pertahanan RI, memiliki makna yang lebih mendalam. Kegiatan
magang di Lembaga pertahanan bukan sekedar praktik administratif, tetapi juga
ruang pembelajaran ideologis dan karakter. Mahasiswa berhadapan langsung
dengan struktur birokrasi pertahanan yang menuntun kedisplinan, loyalitas,
tanggung jawab, serta integritas nilai-nilai yang selaras dengan prinsip bela negara,
disinilah magang berfungsi sebagai sarana sosialisasi sekunder, tempat mahasiswa
mempelajari dan menginternalisasi nilai-nilai kebangsaan melalui interaksi sosial

dan pengalaman reflektif sehari-hari.

Proses sosialisasi ini terjadi melalui dua dimensi. Pertama, dimensi structural, yaitu,
aturan, budaya kerja, dan kebijakan Lembaga yang mencerminkan semangat bela
negara. Kedua, dimensi agensi, yaitu bagaimana mahasiswa sebagai individu
menafsirkan, merefleksikan, dan menyesuaikan nilai-nilai tersebut dalam Tindakan
mereka. Dengan kata lain, magang di Direktorat Bela Negara menjadi arena

dialektika antara struktur kelembagaan dan agensi mahasiswa, dimana nilai-nilai



bela negara tidak hanya diajarkan, tetapi juga dihidupi melalui praktik kerja dan
interaksi sosial.

Dengan demikian, magang dalam penelitian ini tidak dipandang hanya sebagai
kegiatan akademik, melainkan sebagai proses sosial yang membentuk kesadaran
kebangsaan. Melalui pengalaman langsung di lingkungan Kementerian Pertahanan,
mahasiswa tidak hanya mempelajari sistem kerja pemerintahan, tetapi juga
menginternalisasi nilai-nilai bela negara yang terwujud dalam kedisiplinan,
integritas, dan tanggung jawab terhadap bangsa. Dengan cara ini, magang menjadi
ruang pembelajaran reflektif yang berperan penting dalam membangun generasi
muda yang berkarakter dan berjiwa bela negara.

2.2 Bela Negara

Bela negara merupakan sikap dan perilaku warga negara yang dijiwai kecintaan
terhadap NKRI berdasarkan Pancasila dan UUD 1945 untuk menjamin
kelangsungan hidup bangsa dan negara. Untuk menumbuhkan sikap bela negara,
diperlukan pelatihan yang berkala dan berkesinambungan agar hasilnya maksimal

Yusgiantoro (2010).

Dalam Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945, khususnya
Pasal 27 Ayat (3) dan Pasal 30 Ayat (1), dijelaskan bahwa bela negara merupakan
hak dan kewajiban seluruh warga negara. Pasal 27 Ayat (3) menyatakan bahwa
“Setiap warga negara berhak dan wajib ikut serta dalam upaya pembelaan negara,”
sedangkan Pasal 30 Ayat (1) menegaskan bahwa “Tiap-tiap warga negara berhak
dan wajib ikut serta dalam usaha pertahanan dan keamanan negara.” Hal ini
menunjukkan bahwa bela negara bukan hanya tanggung jawab pemerintah atau

militer, tetapi juga hak sekaligus kewajiban seluruh warga negara.

Kementerian Pertahanan (2019) merumuskan lima nilai dasar bela negara, yaitu
cinta tanah air, sadar berbangsa dan bernegara, yakin pada Pancasila sebagai
ideologi negara, rela berkorban untuk bangsa dan negara, serta memiliki
kemampuan awal bela negara. Kelima nilai ini menjadi kerangka penting dalam

membentuk karakter warga negara, khususnya generasi muda.
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Namun, berbagai penelitian menunjukkan bahwa internalisasi nilai bela negara
pada generasi muda masih menghadapi berbagai tantangan. Penelitian Kristiono
dan Wiratomo (2017) menyebutkan bahwa rendahnya pemahaman mahasiswa
terhadap substansi bela negara terjadi karena nilai tersebut lebih banyak
disampaikan secara formal dan teoritis tanpa disertai pengalaman sosial yang nyata.
Akibatnya, mahasiswa memahami bela negara hanya sebatas konsep normatif,
bukan sebagai nilai yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu,
Matondang (2018) menjelaskan bahwa arus globalisasi dan perkembangan
teknologi informasi turut memengaruhi pola pikir generasi muda menjadi lebih
individualistik dan kurang memiliki keterikatan terhadap nilai kebangsaan. Paparan
budaya luar, gaya hidup konsumtif, serta meningkatnya orientasi personal
menyebabkan nasionalisme tidak lagi menjadi prioritas utama dalam kehidupan

generasi muda.

Di sisi lain, proses internalisasi nilai bela negara juga belum optimal karena masih
terbatasnya media pembelajaran yang bersifat aplikatif dan partisipatif. Pendidikan
bela negara cenderung diberikan melalui pendekatan teoritis di ruang kelas
sehingga mahasiswa kurang memperoleh pengalaman langsung yang mampu
membentuk kesadaran, penghayatan, dan praktik bela negara dalam kehidupan
sosial. Padahal, internalisasi nilai memerlukan proses pengalaman sosial yang
berlangsung secara terus-menerus agar nilai tersebut dapat diterima dan menjadi

bagian dari kesadaran individu.

Dengan demikian, berbagai strategi penanaman nilai bela negara dikembangkan,
baik melalui pendidikan formal maupun non-formal. Gredinand (2017)
menekankan pentingnya pendekatan inovatif dan berbasis pengalaman agar nilai
bela negara lebih mudah diinternalisasi pada generasi muda. Direktorat Bela
Negara, misalnya, mengembangkan berbagai program yang melibatkan mahasiswa

dalam kegiatan nyata seperti pelatihan, sosialisasi, dan magang.

Dalam penelitian ini, nilai-nilai bela negara dimaknai sebagai seperangkat prinsip
moral dan kebangsaan yang membentuk sikap, perilaku, serta kesadaran warga
negara terhadap tanggung jawabnya kepada bangsa dan negara. Nilai-nilai tersebut

tidak hanya bersifat normatif, tetapi juga hidup dan berkembang dalam praktik
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sosial sehari-hari, termasuk dalam lingkungan kerja birokrasi. Oleh karena itu,
penelitian ini menempatkan nilai-nilai bela negara sebagai aspek kunci yang digali
melalui pengalaman reflektif mahasiswa selama menjalani magang di Direktorat
Bela Negara. Dengan cara ini, bela negara tidak hanya dipahami sebagai konsep
formal, tetapi juga sebagai nilai yang dialami, dihayati, dan diinternalisasi melalui

pengalaman sosial mahasiswa di lingkungan Kementerian Pertahanan.

2.3 Sosialisasi

Sosialisasi merupakan konsep penting dalam ilmu sosial yang menjelaskan
bagaimana individu belajar, menyesuaikan diri, serta menginternalisasi nilai,
norma, dan budaya yang berlaku dalam masyarakat. Menurut Sutaryo (2004),
sosialisasi adalah proses memperkenalkan sistem kepada individu sehingga ia
mampu menentukan tanggapan serta reaksinya dalam kehidupan sosial. Proses ini
berlangsung seumur hidup karena manusia senantiasa berinteraksi dengan
lingkungannya dan menghadapi situasi baru yang menuntut penyesuaian diri.
Dengan demikian, sosialisasi tidak hanya terjadi pada masa kanak-kanak,

melainkan terus berlangsung sepanjang kehidupan individu.

Dalam penelitian ini, konsep sosialisasi difokuskan pada teori konstruksi sosial
Peter L. Berger dan Thomas Luckmann (1990). Berger dan Luckmann menjelaskan
bahwa realitas sosial terbentuk melalui proses dialektis yang berlangsung secara
terus-menerus antara individu dan masyarakat. Proses tersebut terdiri dari tiga

tahapan, yaitu eksternalisasi, objektivasi, dan internalisasi.

Eksternalisasi merupakan proses ketika individu mengekspresikan dirinya melalui
tindakan dan interaksi sosial dalam kehidupan sehari-hari. Dalam konteks
penelitian ini, eksternalisasi terlihat melalui praktik kerja, pola komunikasi,
kedisiplinan, dan budaya organisasi yang ditunjukkan oleh pegawai Direktorat Bela
Negara dalam aktivitas kerja sehari-hari.

Objektivasi merupakan proses ketika tindakan dan nilai yang dilakukan secara
berulang menjadi realitas sosial yang dianggap wajar dan mengikat. Dalam

lingkungan Direktorat Bela Negara, nilai-nilai seperti disiplin, tanggung jawab,
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loyalitas, dan semangat pengabdian telah menjadi bagian dari budaya organisasi
dan sistem kerja yang diterapkan kepada seluruh anggota organisasi, termasuk

mahasiswa magang.

Sementara itu, internalisasi merupakan proses ketika individu menyerap kembali
nilai dan realitas sosial tersebut ke dalam kesadarannya. Pada tahap ini mahasiswa
mulai memahami, menerima, dan memaknai nilai bela negara melalui pengalaman
langsung selama menjalani program magang. Proses interaksi yang berlangsung
secara terus-menerus dengan lingkungan kerja membuat mahasiswa tidak hanya
mengetahui konsep bela negara secara teoritis, tetapi juga menghayati dan
menerapkannya dalam sikap serta perilaku sehari-hari.

Berger dan Luckmann juga membedakan antara sosialisasi primer dan sosialisasi
sekunder. Sosialisasi primer terjadi dalam lingkungan keluarga dan menjadi dasar
pembentukan identitas individu, sedangkan sosialisasi sekunder terjadi ketika
individu memasuki lingkungan sosial baru seperti sekolah, organisasi, maupun
dunia kerja. Dalam penelitian ini, program magang dipahami sebagai bentuk
sosialisasi sekunder karena mahasiswa memasuki lingkungan birokrasi pertahanan
yang memiliki nilai, aturan, dan budaya kerja tertentu. Melalui proses tersebut
mahasiswa belajar menyesuaikan diri sekaligus menginternalisasi nilai bela negara

yang berkembang di lingkungan Direktorat Bela Negara.

Penelitian Chusniyah et al. (2023) mendukung pandangan tersebut dengan
menunjukkan bahwa sosialisasi berbasis pengalaman nyata lebih efektif dalam
membentuk sikap nasionalisme mahasiswa dibandingkan pendekatan teoritis. Oleh
karena itu, penelitian ini menggunakan konsep sosialisasi Berger dan Luckmann
untuk memahami bagaimana nilai bela negara dipelajari, dimaknai, dan
diinternalisasi mahasiswa melalui pengalaman sosial selama mengikuti program

magang di Direktorat Bela Negara.

2.4 Kementerian Pertahanan

Kementerian Pertahanan Republik Indonesia (Kemhan RI) merupakan salah satu

kementerian dalam sistem pemerintahan Indonesia yang memiliki peran strategis
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dalam menjaga kedaulatan, keutuhan wilayah, dan keselamatan bangsa. Sebagai
leading sector dalam bidang pertahanan negara, Kemhan bertugas menyusun
kebijakan, strategi, serta penyelenggaraan pertahanan negara sebagaimana diatur
dalam Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2002 tentang Pertahanan Negara. Dalam
pelaksanaannya, pertahanan negara tidak hanya dimaknai dalam aspek militer,
tetapi juga mencakup pertahanan nirmiliter yang melibatkan partisipasi seluruh

warga negara dalam menjaga ketahanan nasional.

Secara struktural, Kemhan dipimpin oleh Menteri Pertahanan yang dibantu oleh
beberapa unit eselon I, salah satunya Direktorat Jenderal Potensi Pertahanan (Ditjen
Pothan). Di bawah Ditjen Pothan terdapat Direktorat Bela Negara yang memiliki
tugas dalam pembinaan kesadaran bela negara melalui pendidikan, pelatihan, dan
sosialisasi kepada masyarakat, khususnya generasi muda. Menurut Prakoso (2021),
Direktorat Bela Negara memiliki peran penting dalam memperkuat nasionalisme
generasi muda melalui program-program yang adaptif terhadap perkembangan
sosial dan teknologi. Sementara itu, Suryadi (2020) menegaskan bahwa Direktorat
Bela Negara merupakan aktor strategis dalam pembangunan pertahanan nonmiliter

berbasis kesadaran warga negara.

Dalam konteks sosial, keberadaan Kementerian Pertahanan tidak hanya dipahami
sebagai lembaga administratif negara, tetapi juga sebagai institusi sosial yang
menjalankan fungsi pembentukan nilai dan kesadaran kebangsaan. Berger dan
Luckmann (1990) menjelaskan bahwa institusi sosial berperan dalam membentuk
realitas sosial melalui proses sosialisasi dan internalisasi nilai yang dilakukan
secara terus-menerus. Dalam konteks ini, Kementerian Pertahanan dapat dipahami
sebagai institusi yang tidak hanya menjalankan fungsi birokrasi, tetapi juga menjadi
ruang sosial tempat nilai nasionalisme, disiplin, tanggung jawab, dan semangat
pengabdian kepada negara dikonstruksikan dan diwariskan kepada masyarakat,

termasuk mahasiswa magang.

Namun demikian, tantangan Kemhan di era globalisasi dan digitalisasi semakin
kompleks. Nugroho (2019) menjelaskan bahwa perkembangan teknologi informasi
dan arus budaya global menyebabkan generasi muda cenderung lebih

individualistik dan kurang memiliki keterikatan terhadap nilai kebangsaan. Kondisi
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tersebut menuntut Kemhan untuk menghadirkan pendekatan yang lebih relevan dan
partisipatif dalam menyampaikan nilai bela negara kepada generasi muda. Oleh
karena itu, berbagai program berbasis pengalaman dikembangkan agar nilai bela
negara tidak hanya dipahami secara teoritis, tetapi juga dapat dialami dan dimaknai
secara langsung oleh masyarakat. Salah satu bentuk pendekatan tersebut

diwujudkan melalui program magang di Direktorat Bela Negara.

Program magang di Direktorat Bela Negara tidak hanya memberikan pengalaman
kerja administratif kepada mahasiswa, tetapi juga menjadi media pembelajaran
sosial dalam memahami budaya kerja birokrasi pertahanan. Mahasiswa terlibat
secara langsung dalam aktivitas kerja, interaksi sosial, serta lingkungan organisasi
yang mengandung nilai disiplin, loyalitas, tanggung jawab, dan pengabdian kepada
negara. Menurut Berger dan Luckmann (1990), proses internalisasi nilai terjadi
ketika individu menyerap nilai dan realitas sosial yang sebelumnya telah
terobjektifikasi dalam lingkungan sosialnya. Dalam konteks penelitian ini,
mahasiswa mengalami proses tersebut melalui keterlibatan langsung dalam budaya

kerja dan aktivitas organisasi di lingkungan Kementerian Pertahanan.

Dengan demikian, penelitian ini memaknai Kementerian Pertahanan bukan hanya
sebagai objek penelitian, tetapi juga sebagai konteks sosial tempat berlangsungnya
proses sosialisasi dan internalisasi nilai bela negara. Lingkungan kerja Kemhan
menjadi ruang interaksi yang mempertemukan mahasiswa dengan nilai, norma, dan
budaya organisasi pertahanan negara. Melalui pengalaman tersebut, mahasiswa
tidak hanya memperoleh pengetahuan mengenai bela negara secara konseptual,
tetapi juga memaknai nilai tersebut melalui pengalaman langsung selama menjalani

program magang di Direktorat Bela Negara.

2.5 Penelitian Terdahulu

Sejumlah penelitian terdahulu telah membahas keterkaitan antara kegiatan magang,
proses sosialisasi, dan penanaman nilai bela negara. Penelitian yang dilakukan oleh
Pakpahan, et al. (2024) menyoroti peran penting mahasiswa sebagai agen
perubahan dalam meningkatkan kesadaran bela negara di masyarakat. Peran ini

dapat diperkuat melalui keterlibatan langsung, seperti mengikuti program magang,
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yang memungkinkan mahasiswa berinteraksi secara langsung dengan institusi

pemerintah dan menyerap nilai-nilai kebangsaan secara reflektif.

Sementara itu, Putri (2023) dalam kajiannya mengenai program Magang dan Studi
Independen Bersertifikat (MSIB) menyatakan bahwa program ini tidak hanya
bertujuan meningkatkan kesiapan kerja mahasiswa, tetapi juga memiliki kontribusi
terhadap pembentukan karakter kebangsaan. Pengalaman langsung yang diperoleh
mahasiswa saat terlibat dalam sistem birokrasi memungkinkan mereka memahami

proses pemerintahan serta menginternalisasi semangat bela negara.

Adapun Suwandi dan Hadi (2023) menegaskan bahwa program magang dalam
konteks Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) tidak hanya menjadi sarana
pembelajaran praktis, tetapi juga media pembentukan karakter mahasiswa. Melalui
pengalaman magang, mahasiswa dilatih untuk disiplin, bertanggung jawab, serta
mampu menyesuaikan diri dengan budaya kerja lembaga, sekaligus mendapatkan
pemahaman yang lebih aplikatif tentang nilai-nilai bela negara yang sebelumnya

hanya diperoleh secara teoritis.

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

No Penulis Judul Penelitian Hasil Penelitian
1. Pakpahan, et al. | Peran Mahasiswa | Mahasiswa berperan penting
(2024) sebagai Agen | sebagai agen perubahan;
Perubahan dalam | keterlibatan langsung seperti
Meningkatkan magang memperkuat
Kesadaran Bela | internalisasi  nilai  bela
Negara negara.
2. Putri (2023) Magang dan Studi | MSIB tidak hanya
Independen meningkatkan kesiapan
Bersertifikat (MSIB) | kerja, tetapi juga
sebagai Upaya | membentuk karakter
Pembentukan kebangsaan melalui
Karakter Kebangsaan | pengalaman birokrasi yang
menanamkan semangat bela
negara.
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3. Suwandi & Hadi | Program Magang | Magang melatih
(2023) MBKM sebagai | kedisiplinan, tanggung
Media Pembentukan | jawab, serta adaptasi budaya
Karakter Mahasiswa | kerja;  mahasiswa  juga
memahami nilai bela negara
secara aplikatif.

Sumber: Diolah Peneliti, 2025

Dari berbagai penelitian tersebut, terlihat bahwa keterkaitan antara magang,
sosialisasi, dan penanaman nilai bela negara sudah mulai banyak dikaji dari sisi
manfaat akademik, kesiapan kerja, serta pembentukan karakter mahasiswa. Namun,
masih terdapat ruang kajian yang belum banyak disentuh, yakni mengenai
bagaimana pengalaman magang dapat berfungsi sebagai sarana sosialisasi nilai bela
negara secara reflektif di dalam institusi pertahanan, khususnya Direktorat Bela
Negara Kementerian Pertahanan RI. Perspektif mahasiswa sebagai aktor aktif
dalam proses internalisasi nilai bela negara melalui pengalaman magang belum
tergali secara mendalam dalam penelitian sebelumnya. Dengan demikian,
penelitian ini berusaha mengisi celah tersebut melalui studi reflektif terhadap
pengalaman magang mahasiswa. Berikut disajikan tabel yang merangkum penulis,

judul, serta hasil dari beberapa penelitian yang relevan.

2.6 Landasan Teori

Penelitian ini menggunakan Teori Konstruksi Sosial yang dikemukakan oleh Peter
L. Berger dan Thomas Luckmann sebagai landasan konseptual untuk memahami
bagaimana nilai bela negara terbentuk dan dimaknai oleh mahasiswa melalui
pengalaman magang di Direktorat Bela Negara, Ditjen Potensi Pertahanan,
Kementerian Pertahanan Republik Indonesia. Dalam karya mereka yang berjudul
The Social Construction of Reality (1966), Berger dan Luckmann menjelaskan
bahwa realitas sosial pada dasarnya tidak terbentuk secara alamiah, melainkan
merupakan hasil dari proses konstruksi sosial yang berlangsung melalui interaksi
manusia dalam kehidupan sehari-hari. Realitas sosial terbentuk melalui proses yang

terus-menerus antara individu dan lingkungan sosialnya, sehingga apa yang
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dianggap sebagai kenyataan dalam masyarakat merupakan hasil dari aktivitas
manusia yang dilakukan secara kolektif dan berulang.

Menurut Berger dan Luckmann, konstruksi realitas sosial berlangsung melalui tiga
tahapan utama, yaitu eksternalisasi, objektivasi, dan internalisasi. Ketiga tahapan
tersebut berlangsung secara dialektis, artinya saling berkaitan dan terus berulang

dalam kehidupan sosial manusia.

Tahap pertama adalah Eksternalisasi, yaitu proses ketika individu
mengekspresikan diri ke dalam dunia sosial melalui tindakan, aktivitas, dan
interaksi dengan individu lain. Dalam tahap ini manusia secara aktif menciptakan
berbagai praktik sosial, nilai, maupun aturan yang kemudian menjadi bagian dari
kehidupan bersama. Eksternalisasi menunjukkan bahwa manusia tidak hanya hidup
dalam realitas sosial, tetapi juga berperan dalam menciptakan realitas tersebut
melalui tindakan yang mereka lakukan. Dalam konteks penelitian ini, proses
eksternalisasi dapat dilihat dari berbagai aktivitas dan praktik yang dilakukan oleh
aparatur negara di lingkungan Direktorat Bela Negara. Nilai-nilai seperti disiplin,
tanggung jawab, loyalitas, serta semangat pengabdian kepada negara diekspresikan
melalui perilaku kerja, pola komunikasi profesional, serta pelaksanaan tugas
kedinasan sehari-hari. Praktik-praktik tersebut menjadi bentuk nyata dari nilai bela

negara yang ditunjukkan dalam kehidupan organisasi.

Tahap kedua adalah Objektivasi, yaitu proses ketika berbagai tindakan dan praktik
sosial yang dilakukan secara berulang kemudian membentuk pola yang lebih
permanen dan diakui sebagai kenyataan sosial yang bersifat objektif. Dalam tahap
ini, nilai dan praktik yang sebelumnya merupakan hasil tindakan manusia kemudian
berkembang menjadi norma, aturan, maupun institusi yang tampak seolah-olah
berdiri sendiri di luar individu. Dengan kata lain, realitas sosial yang telah
terobjektifikasi akan dipandang sebagai sesuatu yang sudah ada dan harus diikuti
oleh individu yang berada di dalamnya. Dalam lingkungan Direktorat Bela Negara,
proses objektivasi dapat terlihat dari terbentuknya budaya organisasi, sistem
kedinasan, serta aturan kerja yang mencerminkan nilai-nilai bela negara. Nilai
disiplin, integritas, serta tanggung jawab telah terlembagakan dalam bentuk tata
tertib kerja, mekanisme birokrasi, serta pola hubungan profesional antarpegawai.
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Bagi mahasiswa yang mengikuti program magang, berbagai aturan dan budaya
organisasi tersebut tampak sebagai realitas yang sudah mapan dan menjadi bagian

dari sistem kerja di lingkungan Kementerian Pertahanan.

Tahap ketiga adalah Internalisasi, yaitu proses ketika individu menyerap kembali
realitas sosial yang telah terlembagakan tersebut ke dalam kesadarannya. Melalui
proses internalisasi, individu mulai memahami, menerima, dan menjadikan nilai-
nilai sosial yang ada di lingkungannya sebagai bagian dari cara berpikir, sikap, serta
identitas dirinya. Pada tahap ini, nilai yang sebelumnya berada di luar diri individu
kemudian menjadi pedoman dalam bertindak dan memaknai kehidupan sosialnya.
Dalam konteks penelitian ini, internalisasi terjadi ketika mahasiswa yang mengikuti
program magang mulai memahami dan memaknai nilai bela negara berdasarkan
pengalaman yang mereka peroleh selama berada di lingkungan Direktorat Bela
Negara. Melalui keterlibatan langsung dalam kegiatan kerja, interaksi dengan
pegawai, serta pengamatan terhadap budaya organisasi, mahasiswa secara bertahap
mengembangkan pemahaman baru mengenai makna bela negara. Pemahaman
tersebut tidak lagi hanya bersifat konseptual atau teoritis, tetapi berkembang
menjadi pemahaman yang lebih kontekstual dan aplikatif dalam kehidupan sehari-

hari.

Dengan demikian, perubahan pemahaman mahasiswa terhadap bela negara setelah
mengikuti program magang dapat dipahami sebagai hasil dari proses konstruksi
sosial yang melibatkan tahapan eksternalisasi, objektivasi, dan internalisasi. Nilai
bela negara yang awalnya diwujudkan dalam praktik kerja dan budaya organisasi
di lingkungan Direktorat Bela Negara kemudian dipahami oleh mahasiswa sebagai
realitas sosial yang nyata. Melalui pengalaman magang dan proses refleksi
individu, nilai-nilai tersebut selanjutnya diinternalisasi sehingga membentuk cara
pandang, sikap, serta kesadaran mahasiswa terhadap pentingnya bela negara dalam
kehidupan berbangsa dan bernegara.
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2.7 Kerangka Berpikir
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Gambar 2.1 Kerangka Berpikir
Sumber: Diolah Peneliti, 2025

Kerangka berpikir dalam penelitian ini berangkat dari fenomena rendahnya
kesadaran bela negara di kalangan generasi muda. Kondisi tersebut dipengaruhi
oleh arus globalisasi, minimnya media pembelajaran yang aplikatif, serta anggapan
bahwa bela negara hanya bersifat formalitas dan identik dengan aspek militer.
Akibatnya, nilai bela negara sering kali dipahami sebatas konsep normatif dan
belum sepenuhnya terinternalisasi dalam kehidupan sehari-hari mahasiswa. Hal ini

menunjukkan perlunya pendekatan yang tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga



20

berbasis pengalaman sosial agar nilai bela negara dapat dipahami secara lebih

kontekstual dan bermakna.

Penelitian ini menggunakan Teori Konstruksi Sosial yang dikemukakan oleh Peter
L. Berger dan Thomas Luckmann dalam karya The Social Construction of Reality
sebagai landasan konseptual. Berger dan Luckmann (1990) menjelaskan bahwa
realitas sosial tidak terbentuk secara alami, melainkan dikonstruksi melalui proses
dialektis yang melibatkan eksternalisasi, objektivasi, dan internalisasi. Melalui
proses tersebut, nilai dan norma sosial dibentuk, dilembagakan, dan kemudian

diserap kembali ke dalam kesadaran individu.

Dalam konteks penelitian ini, program magang di Direktorat Bela Negara dipahami
sebagai ruang sosial tempat berlangsungnya proses konstruksi nilai bela negara.
Ketika mahasiswa memasuki lingkungan birokrasi pertahanan, mereka berhadapan
dengan aturan kerja, budaya organisasi, serta nilai-nilai bela negara yang telah
menjadi bagian dari sistem kelembagaan. Lingkungan birokrasi pertahanan tersebut
menjadi media sosialisasi sekunder yang memungkinkan mahasiswa belajar dan

menyesuaikan diri dengan nilai yang berlaku di dalam organisasi.

Pada tahap eksternalisasi, mahasiswa terlibat dalam praktik kerja, menjalankan
tugas, serta berinteraksi dengan pegawai dan lingkungan kelembagaan. Aktivitas
tersebut mempertemukan mahasiswa dengan nilai disiplin, tanggung jawab,
loyalitas, dan nasionalisme yang diwujudkan dalam praktik sosial sehari-hari.
Selanjutnya, nilai-nilai tersebut mengalami objektivasi dalam bentuk aturan kerja,
budaya organisasi, serta kebiasaan institusional yang dianggap sebagai realitas

sosial yang wajar dan mengikat di lingkungan Direktorat Bela Negara.

Mahasiswa kemudian tidak hanya mengamati, tetapi juga mengalami secara
langsung realitas sosial tersebut melalui keterlibatan dalam aktivitas kerja selama
magang. Melalui proses refleksi dan pengalaman yang berlangsung secara terus-
menerus, terjadi internalisasi, yaitu proses ketika nilai bela negara diserap,
dimaknai, dan menjadi bagian dari kesadaran individu. Dalam tahap ini, mahasiswa

mulai memahami bahwa bela negara tidak hanya berkaitan dengan aspek
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militeristik, tetapi juga tercermin dalam sikap disiplin, profesionalisme, tanggung

jawab, serta kontribusi terhadap bangsa sesuai peran masing-masing.

Perubahan pemahaman mahasiswa terhadap bela negara dipahami sebagai hasil dari
proses konstruksi sosial tersebut. Namun, proses internalisasi tidak selalu berjalan
secara optimal karena dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti motivasi individu,
intensitas interaksi sosial, serta persepsi mahasiswa terhadap program magang yang

dijalani.

Dengan demikian, kerangka berpikir penelitian ini menempatkan program magang
di Direktorat Bela Negara sebagai arena konstruksi sosial tempat mahasiswa
mengalami proses eksternalisasi, objektivasi, dan internalisasi nilai bela negara,
yang pada akhirnya berdampak pada perubahan pemahaman mahasiswa terhadap

makna bela negara.



III. METODE PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Menurut Denzin dan Lincoln
(2011), penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang dilakukan langsung di
lapangan, di mana peneliti hadir untuk mengamati serta memahami apa yang
dialami individu dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian ini menggunakan
berbagai cara untuk menggambarkan serta menafsirkan pengalaman, seperti
wawancara, observasi, catatan lapangan, maupun dokumentasi. Tujuannya adalah
melihat dunia sosial dari sudut pandang partisipan yang mengalaminya. Pendekatan
ini bersifat alamiah, artinya peneliti tidak mengubah situasi, tetapi berusaha
menangkap makna dari fenomena yang terjadi sebagaimana adanya.

Dalam penelitian ini, pendekatan kualitatif digunakan untuk memahami bagaimana
mahasiswa yang mengikuti program magang di Direktorat Bela Negara, Ditjen
Potensi Pertahanan Kementerian Pertahanan RI memaknai pengalaman mereka
sebagai sarana sosialisasi nilai-nilai bela negara. Peneliti berupaya menggali
pengalaman mahasiswa melalui refleksi, interaksi, dan proses internalisasi nilai
yang mereka temui selama menjalani magang. Karena magang di lembaga
pertahanan merupakan bagian dari program yang menghubungkan pendidikan
tinggi dengan dunia kerja sekaligus pembinaan kebangsaan, pendekatan kualitatif
ini memungkinkan peneliti menangkap secara mendalam bagaimana mahasiswa
memahami nilai nasionalisme, disiplin, dan tanggung jawab kebangsaan yang

mereka alami, tanpa campur tangan atau konstruksi dari luar.
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3.2 Fokus Penelitian

Menurut Denzin dan Lincoln (2011), fokus penelitian dalam pendekatan kualitatif
berfungsi untuk menjaga arah penelitian agar tetap konsisten terhadap
permasalahan inti serta membantu peneliti memahami fenomena sosial secara
mendalam berdasarkan pengalaman partisipan. Fokus penelitian ini diarahkan pada
proses sosialisasi dan internalisasi nilai bela negara melalui program magang di
Direktorat Bela Negara, Ditjen Potensi Pertahanan Kementerian Pertahanan

Republik Indonesia.

Penelitian ini memusatkan perhatian pada bagaimana mahasiswa mengalami proses
pembelajaran nilai bela negara melalui interaksi dengan lingkungan birokrasi
pertahanan, budaya kerja, serta praktik sosial selama mengikuti program magang.
Selain itu, penelitian ini juga berfokus pada bagaimana mahasiswa memahami dan
memaknai bela negara melalui pengalaman reflektif selama menjalankan aktivitas

magang.

Dalam penelitian ini, program magang dipahami bukan hanya sebagai kewajiban
akademik, tetapi juga sebagai proses sosial yang memungkinkan mahasiswa
menginternalisasi nilai disiplin, tanggung jawab, loyalitas, dan nasionalisme.
Melalui keterlibatan langsung dalam lingkungan kerja Direktorat Bela Negara,
mahasiswa mengalami proses sosialisasi yang membentuk perubahan pemahaman

mereka terhadap makna bela negara.

Dengan demikian, fokus penelitian ini adalah memahami bagaimana program
magang di Direktorat Bela Negara menjadi sarana sosialisasi dan internalisasi nilai
bela negara serta bagaimana proses tersebut memengaruhi pemahaman mahasiswa

terhadap bela negara.

3.3 Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Direktorat Bela Negara, Ditjen Potensi Pertahanan,
Kementerian Pertahanan Republik Indonesia. Pemilihan Lokasi ini didasarkan pada

pertimbangan bahwa Direktorat Bela Negara merupakan salah satu unit kerja



24

strategis yang berperan dalam merumuskan, mengembangkan, serta melaksanakan
program sosialisasi bela negara. Kehadiran Lembaga ini cukup signifikan dalam
menginternalisasikan nilai-nilai bela negara kepada Masyarakat melalui
pendekatan edukasi, pelatihan, dan kegiatan partisipasi, sehingga memberikan

relevansi konteksual terhadap penelitian.

Selain itu, struktur kelembagaan yang masih berjalan aktif memudahkan peneliti
dalam memperoleh akses data maupun narasumber yang sesuai, khusunya dari
kalangan peserta magang yang terlibat langsung dalam program sosialisasi bela
negara. Lingkungan kerja di Direktorat Bela Negara juga mencerminkan dinamika
interaksi antara nilai kebamgsaan dengan praktik keseharian, sehingga dapat
memberikan Gambaran yang kaya mengenai makna sosialisasi bela negara dalam
konteks magang. Dengan demikian, Lokasi penelitian ini dinilai tepat untuk
mengkaji secara kualitatif bagaimana proses internalisasi nilai bela negara

diwujudkan dalam praktik magang di Lembaga.

3.4 Penentuan Informan

Menurut Denzin dan Lincoln (2011), penelitian kualitatif memandang bahwa data
yang bermakna diperolen melalui interaksi langsung dengan individu yang
memiliki pengalaman nyata terhadap fenomena yang diteliti. Oleh karena itu,
pemilihan informan tidak dilakukan secara acak, melainkan menggunakan
purposive sampling, yaitu berdasarkan pertimbangan reflektif bahwa mereka
Adalah aktor yang mampu memberikan pemaknaan sebjektif atas pengalaman yang
dijalani. Informan dipilih bukan hanya karena mereka dapat menuturkan
pengalama, interprestasi, dan reflektif atau pengalaman pribadi yang menjadi inti

dari pendekatan kualitatif.

Dalam penelitian ini, informan utama Adalah mahasiswa yang telah mengikuti
program magang di Direktorat Bela Negara. Mereka dipandang relevan karena
memiliki pengalaman langsung dalam kegiatan sosialisasi bela negara dan dapat
menuturkan makna, nilai serta refleksi yang muncul selama proses magang. Selain
mahasiswa, penelitian ini juga melibatkan pembimbing lapangan serta staf

Direktorat Bela Negara yang berperan dalam perencanaan, pendampingan, dan
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evaluasi program. Informan tambahan ini dipilih secara purposive untuk
memperkaya perspektif, sehingga peneliti dapat memahami fenomena magang

tidak hanya dari sisi peserta, tetapi juga dari sisi kelembagaan.

Dengan car aini, penentuan informan sesuai dengan kerangka kualitatif reflektif
yang dikemukakan Denzin dan Lincoln, yaitu menempatkan pengalaman, interaksi,
dan interprestasi informan sebagai dasar utama dalam membangun pemahaman atas
fenomena sosial. Kehadiran beragam informan yang dipilih secara purposive
diharapkan mampu memberikan Gambaran yang utuh, mendalam, dan konteksual

mengenai magang sebagai sarana sosialisasi bela negara.

3.5 Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut:
3.5.1 Wawancara Terstruktur

Wawancara dalam penelitian kualitatif dapat dilakukan secara terstruktur dengan
menggunakan pedoman pertanyaan yang telah disusun sebelumnya. Menurut
Denzin dan Lincoln (2011), wawancara merupakan metode untuk memperoleh
pemahaman mengenai pengalaman, pandangan, serta makna yang dimiliki
informan terhadap suatu fenomena sosial. Wawancara tidak hanya berfungsi
sebagai alat pengumpulan informasi, tetapi juga sebagai sarana untuk menggali

interpretasi subjektif informan atas realitas yang mereka alami.

Dalam penelitian ini, wawancara dilakukan secara terstruktur dengan menggunakan
daftar pertanyaan yang sama kepada setiap informan. Informan terdiri dari
mahasiswa peserta magang, pembimbing lapangan, serta staf Direktorat Bela
Negara yang terlibat dalam perencanaan dan pelaksanaan program magang.
Penyusunan pedoman wawancara disesuaikan dengan rumusan masalah penelitian,
yaitu terkait proses sosialisasi dan internalisasi nilai bela negara, serta perubahan

pemahaman mahasiswa sebelum dan sesudah mengikuti program magang.

Penggunaan wawancara terstruktur bertujuan untuk menjaga konsistensi

pertanyaan, sehingga data yang diperoleh lebih sistematis dan memudahkan proses
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analisis serta perbandingan antarjawaban informan. Dengan format pertanyaan
yang seragam, peneliti dapat mengidentifikasi pola-pola kesamaan maupun

perbedaan pengalaman antarpartisipan.

Meskipun menggunakan struktur pertanyaan yang tetap, pelaksanaan wawancara
tetap memberi ruang bagi informan untuk menjelaskan jawabannya secara rinci.
Peneliti mendorong informan untuk memberikan contoh konkret, pengalaman
pribadi, serta refleksi yang relevan dengan nilai-nilai bela negara yang mereka
alami selama magang. Dengan demikian, data yang diperoleh tidak hanya bersifat
faktual, tetapi juga mencerminkan dimensi makna dan pemaknaan yang menjadi

fokus dalam penelitian ini.

Melalui teknik wawancara terstruktur ini, peneliti memperoleh data yang terarah,
sistematis, dan relevan dengan fokus penelitian, sekaligus tetap memungkinkan
pemahaman yang mendalam mengenai proses sosialisasi dan perubahan

pemahaman mahasiswa terhadap nilai bela negara.
3.5.2 Observasi

Observasi dalam penelitian ini dilakukan secara langsung di lingkungan Direktorat
Bela Negara, Ditjen Potensi Pertahanan, Kementerian Pertahanan Republik
Indonesia. Melalui observasi, peneliti mengamati berbagai aktivitas yang
melibatkan mahasiswa peserta magang, pembimbing magang, serta pegawai
Direktorat Bela Negara. Pengamatan difokuskan pada interaksi sosial yang terjadi
selama pelaksanaan magang, pola komunikasi antara mahasiswa dan pegawai,
budaya kerja yang diterapkan dalam lingkungan organisasi, serta berbagai aktivitas
yang mencerminkan nilai-nilai bela negara seperti disiplin, tanggung jawab, kerja

sama, dan profesionalisme.

Selain mengamati aktivitas kerja sehari-hari, peneliti juga memperhatikan
bagaimana mahasiswa menyesuaikan diri dengan aturan dan budaya kerja yang
berlaku di lingkungan Direktorat Bela Negara. Observasi ini membantu peneliti
memahami proses sosialisasi dan internalisasi nilai bela negara yang terjadi selama

mahasiswa mengikuti program magang. Dengan melakukan pengamatan secara
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langsung, peneliti dapat memperoleh gambaran yang lebih nyata mengenai
pengalaman mahasiswa serta konteks sosial yang melatarbelakangi pembentukan

pemahaman mereka tentang bela negara.

Observasi dalam penelitian ini dilakukan selama satu bulan, yaitu sejak awal
November hingga akhir November 2025. Dalam rentang waktu tersebut, peneliti
melakukan pengamatan terhadap berbagai kegiatan yang diikuti mahasiswa
magang, baik kegiatan administrasi perkantoran, koordinasi dengan pegawai,
maupun aktivitas lain yang menjadi bagian dari lingkungan kerja Direktorat Bela
Negara. Hasil observasi menunjukkan bahwa mahasiswa terlibat secara aktif dalam
berbagai kegiatan yang menuntut kedisiplinan, tanggung jawab, serta kemampuan
beradaptasi dengan budaya kerja yang berlaku. Selain itu, peneliti juga mengamati
adanya interaksi yang intens antara mahasiswa dengan pembimbing magang dan
pegawai Direktorat Bela Negara yang secara tidak langsung menjadi sarana
pembelajaran nilai-nilai bela negara melalui keteladanan dan pengalaman kerja
sehari-hari. Rentang waktu observasi tersebut dinilai cukup untuk memperoleh
gambaran mengenai proses sosialisasi dan internalisasi nilai bela negara yang

dialami mahasiswa selama mengikuti program magang.
3.5.3 Dokumentasi

Dokumentasi dalam penelitian kualitatif dipandang bukan sekadar bukti tambahan,
melainkan sebagai representasi simbolik dari realitas sosial yang dapat membantu
peneliti memahami makna di balik suatu fenomena. Menurut Denzin dan Lincoln
(2011), dokumen, arsip, foto, maupun catatan resmi merupakan “jejak” yang
mencerminkan bagaimana individu dan kelompok menafsirkan dunia mereka.
Dengan demikian, analisis dokumentasi tidak hanya berfungsi sebagai pelengkap
data wawancara dan observasi, tetapi juga sebagai bagian integral dari proses

interpretatif penelitian.

Dalam penelitian ini, dokumentasi digunakan untuk memperoleh bahan yang
berkaitan dengan program magang dan kegiatan sosialisasi bela negara di
Direktorat Bela Negara, seperti foto kegiatan, modul sosialisasi, laporan kegiatan,

arsip internal, hingga dokumen resmi yang disusun oleh lembaga. Dokumen-
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dokumen tersebut dipandang sebagai sumber makna yang mencerminkan
bagaimana nilai bela negara disusun, disampaikan, serta diinternalisasikan kepada

mahasiswa magang.

Pendekatan dokumentasi ini sejalan dengan pandangan Denzin dan Lincoln bahwa
setiap teks sosial selalu terbuka untuk interpretasi. Oleh karena itu, peneliti tidak
hanya mengumpulkan dokumen sebagai data pendukung, tetapi juga
menafsirkannya dalam kaitannya dengan pengalaman mahasiswa dan praktik
kelembagaan di lapangan. Dengan cara ini, dokumentasi menjadi bagian penting
untuk memperkaya pemahaman reflektif mengenai magang sebagai sarana

sosialisasi nilai-nilai bela negara.
3.6 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
reflektif. Menurut Denzin dan Lincoln (2011), analisis data kualitatif bukanlah
proses yang linear dan kaku, melainkan berlangsung secara simultan dengan
pengumpulan data serta bersifat interpretatif. Analisis dipahami sebagai upaya
peneliti untuk menafsirkan makna dari pengalaman partisipan melalui proses
refleksi yang berulang, mendalam, dan kontekstual. Dengan demikian, peneliti
tidak hanya mendeskripsikan temuan, tetapi juga menyingkap makna di balik kata-

kata, tindakan, maupun simbol sosial yang muncul selama penelitian.

Dalam penelitian ini, analisis dilakukan sejak awal pengumpulan data melalui
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Data yang diperoleh ditelaah secara
bertahap untuk menemukan tema, pola, serta makna yang berkaitan dengan
pengalaman mahasiswa magang di Direktorat Bela Negara. Sejalan dengan
pandangan Denzin dan Lincoln, analisis ini dilakukan melalui dialog antara data,
peneliti, dan refleksi partisipan, sehingga menghasilkan pemahaman yang lebih
mendalam mengenai bagaimana nilai-nilai bela negara diinternalisasikan melalui

program magang.

Dengan pendekatan ini, analisis data tidak hanya berhenti pada deskripsi, tetapi juga

berfungsi untuk menafsirkan realitas sosial sebagaimana dialami mahasiswa. Hal
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ini memungkinkan peneliti menggali secara lebih utuh proses magang sebagai
sarana sosialisasi bela negara, baik dari sisi struktural kelembagaan maupun refleksi
subjektif peserta.

3.6.1 Reduksi Data

Reduksi data dalam penelitian kualitatif dipahami sebagai proses reflektif yang
bertujuan menafsirkan, menyaring, serta memusatkan perhatian pada informasi
yang relevan dengan fokus penelitian. Menurut Denzin dan Lincoln (2011), analisis
data kualitatif tidak berlangsung secara mekanis, melainkan sebagai upaya
interpretatif yang dilakukan secara terus-menerus sejak pengumpulan data hingga
penulisan hasil. Reduksi data dalam paradigma ini berarti menyeleksi pengalaman,
narasi, dan simbol yang muncul dari lapangan, lalu menafsirkannya dalam kerangka

makna yang dibangun bersama antara peneliti dan partisipan.

Dalam penelitian ini, reduksi data dilakukan dengan menelaah ulang hasil
wawancara, observasi, dan dokumentasi, kemudian mengidentifikasi bagian-bagian
yang merefleksikan pengalaman mahasiswa magang, pemaknaan mereka terhadap
nilai bela negara, serta dinamika interaksi yang mendukung atau menghambat
proses sosialisasi. Data yang dianggap kurang relevan disisihkan, sementara data
yang bermakna ditafsirkan dan dikelompokkan berdasarkan tema atau pola reflektif

tertentu.

Proses ini tidak hanya berfungsi untuk menyederhanakan data, tetapi juga sebagai
sarana peneliti melakukan dialog interpretatif dengan pengalaman mahasiswa.
Dengan demikian, reduksi data dalam penelitian ini tidak sekadar menyaring
informasi, melainkan juga menyingkap makna mendalam dari magang sebagai

sarana sosialisasi bela negara.
3.6.2 Penyajian Data

Penyajian data dalam penelitian kualitatif reflektif dipahami sebagai proses menata,
merangkai, dan menafsirkan informasi agar membentuk gambaran yang utuh
mengenai fenomena yang diteliti. Menurut Denzin dan Lincoln (2011), penyajian

data bukan hanya sekadar menyusun hasil pengumpulan informasi, tetapi juga
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merupakan aktivitas interpretatif di mana peneliti berupaya menghadirkan realitas
sosial sebagaimana dipahami oleh partisipan. Dengan demikian, penyajian data
tidak dipandang sebagai produk akhir yang statis, melainkan sebagai narasi reflektif
yang memperlihatkan makna, pola, dan hubungan antar-tema yang muncul dari

pengalaman partisipan.

Dalam penelitian ini, penyajian data dilakukan dengan menampilkan kutipan
wawancara, catatan observasi, serta dokumentasi yang relevan, lalu ditafsirkan
dalam kerangka tema seperti pengalaman mahasiswa selama magang, pemaknaan
mereka terhadap nilai-nilai bela negara, serta faktor-faktor yang mendukung
maupun menghambat proses sosialisasi. Proses ini sejalan dengan pendekatan
reflektif yang menempatkan narasi partisipan bukan sekadar data mentah, tetapi

sebagai teks sosial yang penuh makna dan terbuka untuk interpretasi.

Dengan cara ini, penyajian data tidak hanya memberikan deskripsi mengenai
kegiatan magang di Direktorat Bela Negara, tetapi juga memungkinkan pembaca
untuk melihat bagaimana mahasiswa membangun pemahaman reflektif tentang
nilai bela negara melalui interaksi mereka di lapangan. Hal ini menjadikan
penyajian data sebagai tahap penting untuk menghadirkan realitas sosial secara
lebih mendalam, kontekstual, dan bermakna.

3.6.3 Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan dalam penelitian kualitatif reflektif dipahami sebagai proses
yang berlangsung terus-menerus dan tidak hanya terjadi di akhir penelitian.
Menurut Denzin dan Lincoln (2011), kesimpulan dalam penelitian kualitatif
dibangun melaluiinteraksi antara peneliti, data, dan konteks sosial, sehingga
sifatnya interpretatif dan reflektif. Dengan kata lain, kesimpulan tidak dipandang
sebagai pernyataan final yang statis, melainkan sebagai hasil konstruksi makna
yang terus berkembang seiring proses analisis dan refleksi peneliti terhadap

pengalaman partisipan.

Dalam penelitian ini, kesimpulan ditarik melalui pemaknaan berulang terhadap data

wawancara, observasi, dan dokumentasi, dengan cara menghubungkan narasi
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pengalaman mahasiswa, interaksi sosial yang mereka jalani, serta dinamika yang
muncul selama program magang di Direktorat Bela Negara. Proses ini
memungkinkan peneliti menemukan pola dan makna yang merefleksikan
bagaimana mahasiswa menginternalisasi nilai-nilai bela negara melalui aktivitas

magang.

Dengan demikian, kesimpulan yang dihasilkan bukanlah pernyataan tunggal yang
berdiri sendiri, tetapi merupakan hasil dari rangkaian interpretasi yang mendalam,
dialogis, dan reflektif. Kesimpulan dipandang sebagai pemahaman yang
kontekstual terhadap realitas sosial mahasiswa magang, sekaligus menegaskan
peran magang sebagai sarana sosialisasi nilai bela negara dalam kerangka

pendidikan nonformal.
3.7 Keabsahan Data

Menurut Denzin dan Lincoln (2011), keabsahan data dalam penelitian kualitatif
dapat dilakukan melalui teknik triangulasi, yaitu proses pengecekan data dengan
memanfaatkan berbagai sumber dan metode pengumpulan data untuk
meningkatkan kredibilitas hasil penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Triangulasi sumber
dilakukan dengan membandingkan informasi yang diperoleh dari mahasiswa
peserta magang, pembimbing magang, dan pegawai Direktorat Bela Negara.
Sementara itu, triangulasi teknik dilakukan dengan membandingkan data yang
diperoleh melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi berupa foto kegiatan
magang. Melalui proses tersebut, peneliti dapat memastikan konsistensi dan
kesesuaian data mengenai proses sosialisasi dan internalisasi nilai bela negara
dalam program magang sehingga hasil penelitian memiliki tingkat kredibilitas yang

dapat dipertanggungjawabkan.



IV. GAMBARAN UMUM

4.1 Gambaran Umum Direktorat Jenderal Potensi Pertahanan (Ditjen
Pothan)

Direktorat Jenderal Potensi Pertahanan (Ditjen Pothan) merupakan salah satu unit
eselon | di bawah Kementerian Pertahanan Republik Indonesia yang bertugas
menyusun dan melaksanakan kebijakan di bidang potensi pertahanan negara.
Dalam pelaksanaannya, Ditjen Pothan berperan dalam pengelolaan sumber daya
pertahanan yang meliputi sumber daya manusia, sumber daya alam, teknologi,
industri pertahanan, serta pemberdayaan masyarakat dalam konteks kesadaran bela
negara. Peran tersebut menunjukkan bahwa pertahanan negara tidak hanya
berorientasi pada aspek militer, tetapi juga melibatkan partisipasi masyarakat

sebagai bagian dari sistem pertahanan semesta.

Ditjen Pothan memiliki beberapa direktorat di bawahnya, yaitu Direktorat Bela
Negara, Direktorat Sumber Daya Pertahanan, Direktorat Teknologi dan Industri
Pertahanan, serta Direktorat Veteran. Masing-masing direktorat memiliki fungsi
strategis sesuai bidang tugasnya dalam mendukung pembangunan pertahanan
negara. Secara umum, fungsi Ditjen Pothan meliputi perumusan kebijakan,
pelaksanaan kebijakan, pemantauan, evaluasi, serta pengembangan potensi

pertahanan nasional guna mendukung ketahanan negara secara berkelanjutan.

Dalam konteks penelitian ini, Ditjen Pothan dipahami bukan hanya sebagai struktur
birokrasi negara, tetapi juga sebagai ruang sosial yang menjalankan proses
pembentukan nilai kebangsaan melalui berbagai program pembinaan masyarakat.
Salah satu bentuk implementasinya terlihat melalui kegiatan sosialisasi, pelatihan,

dan program magang yang melibatkan generasi muda sebagai bagian dari upaya
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penguatan kesadaran bela negara. Dengan demikian, Ditjen Pothan memiliki
relevansi penting dalam penelitian ini karena menjadi konteks kelembagaan tempat
berlangsungnya proses sosialisasi dan internalisasi nilai bela negara pada

mahasiswa magang.
4.1.1 Direktorat Bela Negara

Direktorat Bela Negara merupakan unit kerja strategis di bawah Direktorat Jenderal
Potensi Pertahanan Kementerian Pertahanan Republik Indonesia yang memiliki
tugas utama dalam pembinaan kesadaran bela negara kepada masyarakat.
Pembentukan direktorat ini mencerminkan perubahan paradigma pertahanan
negara yang tidak hanya menitikberatkan pada kekuatan militer, tetapi juga pada
penguatan pertahanan nonmiliter melalui pembangunan karakter dan kesadaran

warga negara.

Direktorat Bela Negara berfokus pada internalisasi nilai dasar bela negara yang
meliputi cinta tanah air, kesadaran berbangsa dan bernegara, keyakinan terhadap
Pancasila sebagai ideologi negara, kerelaan berkorban, serta kemampuan awal bela
negara (Kementerian Pertahanan RI, 2019). Nilai-nilai tersebut menjadi dasar
dalam membangun kesadaran nasionalisme dan tanggung jawab warga negara,

khususnya di kalangan generasi muda.

Melalui pendekatan edukatif dan partisipatif, Direktorat Bela Negara berupaya
menjangkau berbagai kelompok masyarakat seperti pelajar, mahasiswa, organisasi
kepemudaan, serta instansi pemerintahan. Prakoso (2021) menjelaskan bahwa
Direktorat Bela Negara memiliki peran strategis dalam memperkuat nasionalisme
generasi muda melalui program-program yang adaptif terhadap perkembangan
sosial dan teknologi. Dalam penelitian ini, program-program tersebut dipahami
sebagai media sosialisasi nilai bela negara yang memungkinkan mahasiswa

mengalami proses pembelajaran sosial secara langsung melalui kegiatan magang.
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4.1.2 Struktur Organisasi Direktorat Bela Negara

Struktur organisasi Direktorat Bela Negara disusun untuk mendukung pelaksanaan
tupoksi yang berkaitan dengan pembinaan kesadaran bela negara secara luas.

Secara umum, struktur organisasi direktorat terdiri dari:

1. Direktorat Bela Negara, sebagai pimpinan utama yang bertanggung jawab atas
perumusan kebijakan, strategi, dan pedoman pembinaan bela negara.

2. Bagian Tata Usaha, yang mengelola administrasi, keuangan, dan koordinasi
kedinasan.

3. Subdirektorat Lingkungan Pendidikan, yang berfokus pada penyusunan konsep,
materi, dan modul pembinaan ideologi.

4. Subdirektorat Lingkungan Pekerjaan, yang bertugas menyelenggarakan
pelatihan, sosialisasi, pembekalan, dan kegiatan serupa.

5. Subdirektorat Lingkungan Pemukiman, yang menangani mitra eksternal,
termasuk perguruan tinggi, organisasi masyarakat, dan instansi pemerintahan

lainnya.

Pembagian struktur yang terorganisasi ini memastikan pelaksanaan program bela
negara berjalan efektif dan dapat menjangkau berbagai kelompok sasaran. Selain
itu, struktur yang mencakup unsur TNI, PNS, dan mitra profesional menciptakan
dinamika kerja yang unik serta menjadi wadah pembelajaran bagi mahasiswa

magang (Kementerian Pertahanan RI, 2019).
4.1.3 Program dan Kegiatan Utama Direktorat Bela Negara

Direktorat Bela Negara menyelenggarakan berbagai program strategis, di

antaranya:

1. Sosialisasi Bela Negara, Dilaksanakan dalam bentuk seminar, kuliah umum,
diskusi panel, dan penyuluhan kepada masyarakat umum, pelajar, mahasiswa,
organisasi kepemudaan, hingga instansi pemerintah daerah.

2. Pelatihan dan Pembinaan Karakter Kebangsaan, Kegiatan ini meliputi
pembekalan mental, wawasan kebangsaan, latihan kedisiplinan, pembinaan

fisik ringan, serta penguatan nilai karakter generasi muda.
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3. Penyusunan Materi dan Modul Bela Negara, Direktorat menyusun berbagai
modul, pedoman, dan materi ajar untuk dijadikan rujukan dalam pendidikan
bela negara di berbagai instansi.

4. Program Kemitraan Nasional, Direktorat bekerja sama dengan perguruan
tinggi, sekolah, organisasi masyarakat, lembaga swasta, dan pemerintah daerah
untuk memperluas implementasi program bela negara.

5. Program Magang Mahasiswa, Program ini memberikan kesempatan bagi

mahasiswa untuk mengalami langsung proses penyelenggar.
4.1.4 Relevansi Direktorat Bela Negara terhadap Penelitian

Direktorat Bela Negara sangat relevan sebagai lokasi penelitian karena lembaga ini
merupakan aktor utama dalam pembinaan nilai bela negara. Proses magang di
direktorat memberikan pengalaman konkrit bagi mahasiswa untuk mengenal
budaya kerja birokrasi pertahanan, melihat bagaimana nilai bela negara muncul
dalam aktivitas kedinasan, serta memahami proses sosialisasi kebijakan dari
perspektif pelaksana teknis. Dengan demikian, lokasi ini memberi konteks yang
tepat untuk mengkaji bagaimana mahasiswa menginternalisasi nilai bela negara

melalui pengalaman magang.

4.2 Gambaran Umum Pelaksanaan Magang Mahasiswa
4.2.1 Profil Program Magang

Program magang di Direktorat Bela Negara merupakan kegiatan pembelajaran
praktis yang memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk memahami secara
langsung proses kerja birokrasi di lingkungan Kementerian Pertahanan. Melalui
program ini, mahasiswa tidak hanya memperoleh pengalaman administratif, tetapi
juga berinteraksi dengan sistem nilai, budaya kerja, dan praktik sosial yang

berkembang di lingkungan birokrasi pertahanan.

Dalam perspektif Berger dan Luckmann (1990), program magang dapat dipahami
sebagai bentuk sosialisasi sekunder, yaitu proses ketika individu memasuki

lingkungan sosial baru dan mempelajari nilai serta norma yang berlaku di
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dalamnya. Lingkungan Direktorat Bela Negara menjadi ruang sosial tempat
mahasiswa diperkenalkan pada nilai disiplin, tanggung jawab, loyalitas, dan
nasionalisme sebagai bagian dari budaya organisasi. Dengan demikian, program
magang tidak hanya berfungsi sebagai sarana pembelajaran kerja, tetapi juga
sebagai media sosialisasi dan internalisasi nilai bela negara melalui pengalaman

langsung mahasiswa.
4.2.2 Bentuk Kegiatan Mahasiswa

Selama pelaksanaan magang, mahasiswa terlibat dalam berbagai kegiatan
administratif maupun pendukung program, seperti membantu penyusunan laporan
kegiatan, pengarsipan dokumen, pendampingan kegiatan sosialisasi bela negara,
serta koordinasi internal antarunit kerja. Keterlibatan dalam aktivitas tersebut
membuat mahasiswa berinteraksi secara langsung dengan pola kerja birokrasi dan

budaya organisasi di lingkungan Direktorat Bela Negara.

Dalam teori konstruksi sosial Berger dan Luckmann (1990), proses tersebut dapat
dipahami sebagai tahap eksternalisasi, yaitu ketika individu terlibat dalam praktik
sosial dan interaksi sehari-hari dalam lingkungan tertentu. Melalui aktivitas kerja,
mahasiswa mulai mengenal dan menyesuaikan diri dengan nilai yang diterapkan di
lingkungan organisasi. Pengalaman tersebut tidak hanya memberikan keterampilan
kerja, tetapi juga membentuk pemahaman mahasiswa mengenai kedisiplinan,
tanggung jawab, dan etika kerja sebagai bagian dari nilai bela negara (Suryadi,
2020).

4.2.3 Nilai-Nilai Bela Negara dalam Pelaksanaan Magang

Pelaksanaan magang memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk mengalami
proses internalisasi nilai bela negara secara langsung melalui aktivitas kerja sehari-
hari. Nilai kedisiplinan terlihat melalui aturan kehadiran, penggunaan pakaian
dinas, serta ketepatan waktu dalam menyelesaikan tugas. Tanggung jawab
tercermin dari pelaksanaan pekerjaan yang dilakukan sesuai arahan dan target kerja.
Integritas terlihat ketika mahasiswa berhadapan dengan dokumen internal yang

harus dijaga kerahasiaannya, sedangkan loyalitas dan profesionalisme tampak
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dalam sikap mahasiswa selama menjalankan tugas di lingkungan birokrasi

pertahanan.

Dalam perspektif Berger dan Luckmann (1990), nilai-nilai tersebut telah
mengalami objektivasi, yaitu menjadi bagian dari budaya organisasi dan sistem
kerja yang dianggap wajar serta mengikat dalam lingkungan Direktorat Bela
Negara. Mahasiswa yang terlibat dalam lingkungan tersebut kemudian mengalami
proses internalisasi melalui pengalaman dan interaksi yang berlangsung secara
terus-menerus selama magang. Dengan demikian, nilai bela negara tidak hanya
dipahami secara teoritis, tetapi juga dimaknai melalui praktik sosial sehari-hari di
lingkungan kerja (Kementerian Pertahanan RI, 2019).

4.2.4 Relevansi Magang terhadap Fokus Penelitian

Program magang memiliki relevansi yang kuat dengan fokus penelitian mengenai
sosialisasi dan internalisasi nilai bela negara. Pengalaman mahasiswa selama
mengikuti magang memberikan gambaran mengenai bagaimana nilai bela negara
disosialisasikan melalui budaya kerja, interaksi antarpegawai, dan aktivitas

kedinasan di lingkungan Direktorat Bela Negara.

Dalam penelitian ini, program magang dipahami sebagai arena konstruksi sosial
tempat mahasiswa mengalami proses eksternalisasi, objektivasi, dan internalisasi
nilai bela negara. Melalui keterlibatan langsung dalam lingkungan birokrasi
pertahanan, mahasiswa tidak hanya memperoleh pengalaman Kerja, tetapi juga
melakukan refleksi terhadap makna bela negara sebagai bentuk tanggung jawab,
disiplin, dan kontribusi terhadap bangsa sesuai peran masing-masing. Oleh karena
itu, program magang menjadi konteks penting untuk memahami bagaimana proses
internalisasi nilai bela negara berlangsung pada mahasiswa di lingkungan

Kementerian Pertahanan Republik Indonesia.



VI. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, program magang di Direktorat Bela Negara berperan
sebagai sarana sosialisasi dan internalisasi nilai bela negara bagi mahasiswa. Proses
tersebut berlangsung melalui keterlibatan mahasiswa dalam aktivitas Kerja,
interaksi dengan pegawai, serta pengalaman langsung di lingkungan birokrasi
pertahanan. Melalui pengalaman tersebut, mahasiswa tidak hanya memperoleh
pengalaman kerja secara administratif, tetapi juga memahami penerapan nilai bela

negara dalam praktik kehidupan organisasi.

Dalam perspektif teori konstruksi sosial Peter L. Berger dan Thomas Luckmann,
proses sosialisasi dan internalisasi nilai bela negara berlangsung melalui tahapan
eksternalisasi, objektivasi, dan internalisasi. Pada tahap eksternalisasi, mahasiswa
mulai menyesuaikan diri dengan budaya kerja dan aktivitas organisasi selama
program magang. Pada tahap objektivasi, mahasiswa melihat bahwa nilai bela
negara telah terlembagakan dalam bentuk disiplin kerja, tanggung jawab, loyalitas,
dan profesionalisme di lingkungan Direktorat Bela Negara. Selanjutnya, pada tahap
internalisasi, mahasiswa memaknai pengalaman tersebut sebagai bagian dari

pemahaman pribadi mengenai bela negara.

Proses internalisasi terjadi karena mahasiswa mengalami secara langsung budaya
kerja dan interaksi sosial di lingkungan Direktorat Bela Negara. Pengalaman
tersebut membentuk pemahaman bahwa bela negara tidak hanya berkaitan dengan
aspek militer, tetapi juga diwujudkan melalui sikap disiplin, tanggung jawab,
integritas, dan kontribusi sesuai peran masing-masing sebagai warga negara.

Dengan demikian, program magang menjadi media pembelajaran sosial yang
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berperan dalam membentuk kesadaran kebangsaan dan pemahaman mahasiswa

terhadap nilai bela negara secara lebih kontekstual dan aplikatif.

6.2 Saran

1. Saran Teoritis

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan kajian mengenai
internalisasi nilai bela negara dengan menggunakan pendekatan teori sosial lainnya
agar diperoleh perspektif yang lebih luas mengenai proses pembentukan kesadaran
kebangsaan pada generasi muda. Selain itu, penelitian selanjutnya juga dapat
mengkaji faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan internalisasi nilai bela
negara dalam program magang maupun kegiatan pembelajaran berbasis

pengalaman lainnya.

2. Saran Praktis

Berdasarkan hasil penelitian, Direktorat Bela Negara disarankan untuk memperkuat
program magang melalui peningkatan keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan yang
bersifat partisipatif dan reflektif agar proses internalisasi nilai bela negara dapat
berlangsung lebih optimal. Selain itu, diperlukan pendampingan dan pembinaan
yang lebih intensif selama pelaksanaan magang sehingga mahasiswa tidak hanya
memahami tugas administratif, tetapi juga mampu memaknai nilai bela negara

melalui pengalaman kerja yang mereka jalani.

Perguruan tinggi juga diharapkan dapat mendorong mahasiswa untuk mengikuti
program magang di lembaga pemerintahan sebagai bagian dari pembelajaran
berbasis pengalaman. Hal ini penting karena hasil penelitian menunjukkan bahwa
pengalaman langsung di lingkungan kerja memiliki peran dalam membentuk
pemahaman mahasiswa terhadap nilai kebangsaan dan bela negara secara lebih

kontekstual.
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